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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan mutu pendidikan saat ini merupakan kebutuhan yang sangat mendesak sebab keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh terutama keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini dapat tercapai bila pendidikan yang dilaksanakan juga berkualitas.

Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya Pendidikan Matematika di sekolah, namun belum menampakkan hasil yang memuaskan, baik ditinjau dari proses pembelajarannya maupun dari hasil prestasi belajar siswanya
.

Di negeri Belanda telah dikembangkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Dalam pendekatan PMR, pembelajaran matematika lebih memusatkan kegiatan belajar pada siswa dan lingkungan serta bahan ajar yang disusun sedemikian sehingga siswa lebih aktif mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuan yang akan diperolehnya
. 

Penerapan PMR ini telah memberikan hasil yang positif. Beaton merujuk pada laporan yang dipublikasikan oleh TIMSS (Third International Mathematic and Science Study) yang melaporkan bahwa berdasar penilaian TIMSS, siswa Belanda memperoleh hasil yang memuaskan baik dalam keterampilan komputasi maupun kemampuan pemecahan masalah. Penerapan PMR di Indonesia juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa, yaitu dari cara pikir siswa terhadap pemahaman konsep dan pemecahan masalah
.

Menyadari potensi PMR dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa, sekarang sedang dijajaki suatu proyek kerjasama Indonesia dan Belanda untuk mengembangkan pendidikan matematika menggunakan pendekatan realistik atau PMR Indonesia. Dari kerjasama ini diharapkan agar PMR dapat menjadi suatu solusi dalam mereformasi pendidikan matematika di Indonesia. Melalui PMR yang pengajarannya berangkat dari persoalan dalam dunia nyata, diharapkan pelajaran tersebut menjadi bermakna bagi siswa. Dengan demikian mereka termotivasi untuk terlibat dalam pelajaran.
Kebanyakan proses pembelajaran yang digunakan oleh guru, khususnya guru MIN Kolese adalah model pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Model pembelajaran ini mempunyai akibat negatif pada prestasi siswa. Dari nilai rata-rata matematika siswa kelas VI MIN Kolese Kec. Lea-Lea Kota Baubau pada semester 1 tahun 2011 yaitu 5,8, (observasi awal penulis di MIN Kolese Kec. Lea-Lea Baubau pada tanggal 11 Juli 2011) menunjukkan bahwa prestasi siswa masih tergolong rendah karena belum memenuhi standar minimal 6,5. 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Schoenfeld yang menyatakan bahwa pengajaran secara konvensional mengakibatkan siswa hanya bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Proses pembelajaran ini akan mengakibatkan pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi tidak bermakna. Oleh karena itu, model pembelajaran tersebut perlu segera dirubah
.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul : “Peningkatan Kemampuan Hitung Pecahan Desimal melalui Pendekatan Realistik pada Siswa Kelas VI MIN Kolese Kecamatan Lea-Lea Kota Baubau”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu :
a. Pada umumnya proses pembelajaran yang digunakan oleh guru, khususnya guru MIN Kolese Kecamatan Lea-Lea Kota Baubau adalah model pembelajaran konvensional sehingga dapat berakibat negatif pada hasil belajar siswa.
b. Pembelajaran matematika dengan penerapan matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan hitung matematika siswa, terutama pada materi pecahan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan kemampuan hitung pecahan desimal siswa kelas VI MIN Kolese Kec. Lea-Lea Kota Baubau?.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan, maka hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan hitung pecahan desimal siswa kelas VI MIN Kolese Kec. Lea-Lea Kota Baubau.

E. Definisi Operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode pendekatan realistik adalah suatu metode pembelajaran matematika dengan memanfaatkan realitas dan lingkungan yang akan mudah dipahami oleh peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik daripada masa yang lalu.
2. Kemampuan hitung pecahan desimal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menjawab setiap butir soal yang diberikan saat proses pembelajaran berlangsung pada pokok bahasan pecahan desimal.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan kemampuan hitung pecahan desimal siswa kelas VI MIN Kolese Kec. Lea-Lea Kota Baubau. 

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat :

a. Bagi guru : dapat mengetahui pendekatan pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun oleh guru dapat diminimalkan.

b. Bagi siswa : dapat meningkatkan kemampuan hitung pecahan desimal melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik.

c. Bagi sekolah : hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran. 
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